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INTISARI 

 

 Lipstik nanoemulsi air dalam minyak (a/m) menjadi solusi atas permasalahan 

yang terjadi pada lipstik emulsi. Pada penelitian sebelumnya, nanoemulsi a/m yang 

dibuat dengan energi tinggi dapat meningkatkan jumlah air pada sediaan lipstik 

sampai 10%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sediaan 

nanoemulsi a/m kelapa murni (Virgin Coconut Oil) dengan energi rendah sebagai 

komponen dasar lipstik. Nanoemulsi a/m VCO dibuat dengan metode Phase 

Inversion Composition (PIC) pada suhu konstan 80˚C. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh 3 formula nanoemulsi a/m VCO dengan konsentrasi air 7%, 10% dan 

13%. Nanoemulsi a/m VCO menghasilkan ukuran partikel 51-108nm dan indeks 

polidispersitas 0,231-0,550. Penambahan air pada dasar lipstik nanoemulsi tidak 

mempengaruhi nilai kekerasan dan titik lebur lipstik secara signifikan (p>0,05) 

serta memiliki daya sebar yang baik. Disimpulkan bahwa sediaan nanoemulsi a/m 

VCO dapat dikembangkan sebagai komponen dasar lipstik. 

  

Kata kunci : Nanoemulsi, Lipstik, Minyak Kelapa Murni (VCO), Energi Rendah,  
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ABSTRACT 

  

 Nanoemulsion water in oil (W/O) lipstick is a solution to solve problems that 

occur in emulsion lipstick. In a previous study, w/o nanoemulsion made with high 

energy can increase the amount of water in the preparation of lipstick up to 10%. The 

aim of this research is to develop of water in virgin coconut oil (W/O VCO) 

nanoemulsion with low energy as a basic component of lipstick. W/O VCO 

nanoemulsion was made using Phase Inversion Composition (PIC) method at a 

temperature of 80˚C. Based on the results of the study, 3 formulations of W/O VCO 

nanoemulsion were obtained with a water concentration of 7%, 10% and 13%. W/O 

VCO nanoemulsion have particle size 51-108nm and polydispersity index 0,231-0,550. 

Addition of water at the base of the lipstick nanoemulsion does not affect the hardness 

and melting point lipstick significantly (p>0,05) and has a good dispersive power. It was 

concluded that the preparation W/O VCO nanoemulsion using low energy can be 

developed as a basic component of lipstick. 

 
 

Keywords: Nanoemulsion, Lipstick, Virgin Coconut Oil (VCO), Low Energy
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kosmetika rias bibir merupakan sediaan kosmetika yang digunakan untuk 

meningkatkan estetika dalam tata rias wajah terutama bibir. Kosmetika rias bibir selain 

untuk merias bibir ternyata juga mengandung bahan yang berfungsi untuk meminyaki 

dan melindungi bibir dari lingkungan yang merusak, seperti sinar ultraviolet. Kosmetika 

rias bibir dengan bentuk krayon lebih dikenal dengan nama lipstik, sedangkan dalam 

bentuk cairan dan krim umumnya dikenal dengan lip balm, lip gloss dan lip liner (1). 

Komposisi dalam lipstik banyak mengandung minyak. Minyak dalam lipstik 

berfungsi sebagai pelembab agar pada saat pemakaian, bibir tidak menjadi kering dan 

pecah-pecah. Sehingga pemilihan minyak yang tepat dalam pembuatan lipstik haruslah 

minyak yang tidak menyebabkan iritasi pada bibir(2). Banyak minyak yang bisa 

digunakan untuk pembuatan lipstik, salah satunya minyak kelapa murni (Virgin 

Coconut Oil).  

 Minyak kelapa murni (VCO) dapat dikenali dengan baik melalui aroma, rasa, 

kandungan antioksidan, asam lemak rantai sedang, dan vitamin yang terkandung 

didalamnya. Perbedaan minyak kelapa biasa dan VCO terletak pada bentuk fisik, 

metode ekstraksi dan manfaatnya(3). Salah satu manfaat VCO terletak  pada 90% 

kandungan asam lemak jenuhnya yaitu C-8 (asam kaprilat), C-10 (asam kaprat), C-12 

(asam laurat) dan C-14 (asam miristat), yang sebagian besar merupakan Medium Chain 

Triglycerides (MCT) dan antioksidannya seperti tokoferol. Kandungan asam laurat (± 

53%) dan tokoferol (0,5 mg/100 g minyak kelapa) dapat bersifat sebagai antioksidan(4).  

Komposisi VCO tidak berbeda jauh dengan minyak kelapa ada beberapa 

perbedaan yaitu VCO memiliki kandungan polifenol, vitamin dan mineral yang 

berpengaruh terhadap rasa dan aroma. Selain itu VCO juga kaya akan asam lemak rantai 

menengah, kolesterol baik dan hampir tidak ada asam lemak trans. VCO juga juga bisa 

disimpan dalam waktu yang lama dan tidak mudah tengik, maka dari itu VCO dapat 

digunakan dalam pembuatan dasar lipstik sebagai komposisi minyak serta VCO juga 

merupakan fase minyak yang sering digunakan dalam pembuatan nanoemulsi(5). 
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Lipstik emulsi konvensional merupakan lipstik yang diformulasikan dari bahan 

yang larut air  kedalam bagian hidrofobik untuk membentuk tetesan air dalam minyak 

berbagai ukuran (umumnya dalam ukuran mikro) yang bertujuan untuk meningkatkan 

kelembaban dan pengiriman bahan aktif ke bibir saat dioleskan. Namun, ada beberapa 

kelemahan dari emulsi konvensional air dalam minyak, yaitu terkait dengan bahan 

pewarna yang tidak seragam, mudah melunak, mudah patah, kesulitan dalam 

pencetakan(6). Oleh karena itu, bahan yang hidrofilik tidak dapat  tergabung dalam 

lipstik. Maksimal penambahan air umumnya kurang dari 2%(6). Untuk mengatasi hal 

tersebut, sediaan lipstik bisa dibuat dengan nanoemulsi yang menjadi alternatif untuk 

meningkatkan kualitas lipstik yang mengandung air(6).  

Nanoemulsi merupakan emulsi yang memiliki ukuran partikel sangat kecil 

berkisar antara 20 – 200 nm dengan nilai indek polidispersitas partikel rendah (kurang 

dari 0,1), tegangan antarmuka yang dimiliki nanoemulsi sangat rendah dan dapat 

memperluas area antarmuka antara fase minyak dan fase air(7). 

Campuran yang seimbang antara air, minyak, surfaktan dapat menghasilkan 

nanoemulsi dengan penampakkan jernih yang disertai ukuran partikel berukuran 

nanoemulsi dan stabil terhadap pemisahan karena adanya pengaruh gravitasi, flokulasi 

dan koalesensi(8).Nanoemulsi dapat dijadikan pilihan dalam menyelesaikan masalah 

yang terjadi pada lipstik emulsi konvensional yang mudah pecah dan menimbulkan 

kesulitan dalam pencetakan. 

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dalam dasar lipstik 

nanoemulsi bisa mengandung kadar air hingga 10% dan menggunakan energi tinggi, 

pada saat ditambahkan air hingga 10% terbentuk nanoemulsi yang m emiliki ukuran 

partikel yang besar(6), maka dari itu, dalam penelitian ini dibuat sediaan lipstik 

nanoemulsi dengan menggunakan energi rendah dan didapatkan ukuran partikel 

nanoemulsi yang kecil, selain itu energi rendah memiliki kelebihan yaitu hemat dalam 

pengadukkan karena hanya menggunakan pengadukkan sederhana dan dapat 

menghasilkan ukuran tetesan yang lebih kecil jika dibandingkan dengan energi tinggi, 

serta dapat menghasilkan ukuran partikel yang sama(9). 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah – masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh jumlah kadar air pada ukuran partikel dan indeks 

polidispersitas nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) ? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan air yang diformulasikan pada sediaan lipstik 

nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil), lipstik emulsi dan 

lipstik konvensional terhadap sifat fisik lipstik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengkaji pengaruh jumlah kadar air pada ukuran globul dan indeks 

polidispersitas nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil). 

2. Untuk mengkaji pengaruh penambahan air yang diformulasikan pada sediaan lipstik 

nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil), lipstik emulsi dan 

lipstik konvensional terhadap sifat fisik lipstik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi bagi peneliti seperti pengaruh penambahan jumlah air pada 

sediaan nanoemulsi ke dalam bahan lilin atau minyak pada dasar lipstik, karena 

penelitian tersebut masih jarang dilakukan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sebagai masukkan yang bisa dijadikan suatu penemuan baru guna mengembangkan 

hasil penelitian ini dalam skala besar dan menjadi pertimbangan untuk dibuat 

sediaan lipstik yang bisa dijual kepasaran. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat bisa mendapatkan informasi tantang sediaan lisptik yang memiliki 

kandungan air yang baik sehingga sediaan lipstik tersebut bisa mengatasi masalah 

dimasyarakat mengenai kelembaban suatu lipstik. 
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Nanoemulsi air dalam minyak 

 Nanoemulsi adalah campuran cairan-cairan yang tidak dapat saling melarut 

satu sama lain dimana suatu cairan terdispersi dalam bentuk droplet skala nano (20- 200 

nm) ke dalam cairan yang lain(10). Dapat juga merupakan suatu emulsi minyak dalam air 

dengan ukuran partikel rata-rata 100 – 500 nm(11). Karakteristik nanoemulsi yaitu 

memiliki kestabilan kinetika dan jangka panjang, serta stabil secara termodinamika(12). 

Nanoemulsi merupakan sistem yang stabil dimana pada ukuran droplet skala nano, 

pemisahan fase karena gravitasi tidak terjadi dan perbedaan densitas antara komponen 

penyusunnya (air, minyak, surfaktan) relatif kecil. Nanoemulsi air dalam minyak adalah 

komponen penting dalam makanan, obat-obatan dan kosmetik. Nanoemulsi air dalam 

minyak bertujuan untuk pegiriman dan merancang desain emulsi yang stabil. Faktor 

yang mempengaruhi nanoemulsi yaitu ukuran tetesan dari komponen utama nanoemulsi 

adalah fase minyak, sifat antarmuka dan viskositas, dan kelarutan minyak dalam air(13).  

 Pada penelitian ini dibuat nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (Virgin 

Coconut Oil) menggunakan surfaktan non ionik (Span 80 dan Tween 20) tanpa 

penambahan ko-surfaktan. Nanoemulsi yang stabil disajikan dalam diagram fase terner 

(minyak-air-surfaktan).  Distribusi surfaktan pada tegangan antar muka dan fase minyak 

tergantung pada sejumlah faktor, seperti nilai keseimbangan (HLB) surfaktan hidrofilik-

lipofilik, minyak, tegangan antarmuka, kondisi suhu, dan interaksi surfaktan. Nilai HLB 

(Hydrophile-Lipophile Balance) merupakan nilai untuk mengukur efisiensi surfaktan, 

semakin tinggi nilai HLB surfaktannya, maka semakin tinggi nilai kepolarannya. Nilai 

HLB yang mampu membentuk nanoemulsi air dalam minyak (a/m) berkisar diantara 6-

12(14). 

 

2.1.1.1 Surfaktan 

Nanoemulsi air dalam minyak membentuk emulsi yang memiliki nano pada 

ukuran tetesan yang tersebar pada formula melalui bantuan surfaktan. Untuk 

membentuk nanoemulsi, kombinasi surfaktan lebih baik daripada surfaktan tunggal.  
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Banyak penelitian menunjukkan bahwa emulsi dan mikroemulsi dibuat dengan 

kombinasi surfaktan dapat melarut dengan mudah pada fase kontinyu atau fase minyak. 

Hal ini penting agar dapat memasukkan kadar air terbesar kedalam kadar surfaktan 

terkecil yang stabil dalam jangka panjang(15).  

Surfaktan adalah suatu molekul yang memiliki gugus hidrofilik dan gugus 

lipofilik sehingga dapat mempersatukan campuran yang terdiri dari air dan minyak. 

Aktifitas surfaktan diperoleh karena sifat ganda dari molekulnya. Molekul surfaktan 

memiliki bagian polar yang suka akan air (hidrofilik) dan bagian non polar yang suka 

akan minyak atau lemak (lipofilik). Bagian polar molekul surfaktan dapat bermuatan 

positif, negatif atau netral. Sifat rangkap ini yang menyebabkan surfaktan dapat 

diadsorbsi pada antar muka udara-air, minyak-air dan zat padat-air. Umumnya bagian 

non polar (lipofilik) merupakan rantai alkil yang panjang, sementara bagian yang polar 

(hidrofilik) mengandung gugus hidroksil(16). Penggunaan surfaktan terbagi atas tiga 

golongan, yaitu sebagai bahan pembasah (wetting agent), bahan pengemulsi 

(emulsifying agent) dan bahan pelarut (solubilizing agent). Penggunaan surfaktan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kestabilan emulsi dengan cara menurunkan tegangan 

antarmuka, antara fase minyak dan fase air. Surfaktan baik digunakan untuk emulsi 

minyak dalam air maupun berbentuk emulsi air dalam minyak. Surfaktan yang 

digunakan adalah Span 80 dan Tween 20. 

Span 80 (HLB 4,3) mempunyai nama lain sorbitan monooleat. Pemeriannya 

berupa warna kuning gading, cairan seperti minyak kental, bau khas tajam. 

Kelarutannya tidak terdispersi dalam air, bercampur dengan alkohol, tidak larut dalam 

propilen glikol, larut dalam hampir semua minyak mineral dan nabati(17). 

 

Gambar 2.1 Struktur Span 80 
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Tween 20 (HLB 16,7) adalah turunan dari Sorbitan mono-9-octadecanoate 

poly(oxy-1,2-ethanediyl) yang merupakan kompleks campuran dari polioxiethilen ether 

yang biasa digunakan secara luas sebagai emulsifier atau agen pengemulsi atau agen 

pendispersi pada suatu sediaan farmasi. Nama lain dari tween 20 adalah polysorbate 20, 

polyoxyethylene sorbitan(18). Tween 20 memiliki warna kuning jernih, berbau khas, 

cairan tidak terlalu kental, tidak larut dalam semua minyak tetapi melarut sempurna di 

dalam air(17). 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Tween 20 

 

2.1.2 Preparasi Nanoemulsi Air dalam Minyak dengan Energi Rendah 

Nanoemulsi energi rendah atau biasa disebut dengan nanoemulsi spontan 

merupakan pembentukan nanoemulsi air dalam minyak secara spontan pada kadar yang 

sesuai antara air, surfaktan dan minyak. Untuk surfaktan non ionik dapat terbentuk 

dengan mengubah sistem suhu, untuk emulsi air dalam minyak pada suhu tinggi (fase 

transisi inversi)(19). Maka dari itu penelitian ini melakukan pembuatan  nanoemulsi air 

dalam minyak  dengan menggunakan Phase Inversion Composition (PIC) pada suhu 

80˚C(20). Metode energi rendah ini dapat dikatakan hemat energi karena hanya dengan 

teknik pengadukan sederhana dan umumnya menghasilkan ukuran tetesan yang lebih 

kecil(9). 

 

2.1.2.1 Metode Phase Inversion Composition (PIC) 

 Metode PIC pada umumnya digunakan untuk nanoemulsi karena sifat energi 

yang relatif rendah dan mudah dalam pembentukkan nanoemulsi. Sebagian besar 

nanoemulsi yang ada biasanya nanoemulsi minyak dalam air. Dalam penelitian ini 

dibuat nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) dengan 

penggunaan kombinasi surfaktan (Span 80 dan Tween 20) dengan metode PIC suhu 
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tinggi 80˚C. Metode ini memungkinkan terbentuknya sistem yang tersebar merata pada 

nanoemulsi air dalam minyak. Ukuran partikel yang didapat menggunakan metode ini 

berkisar antara 20-200 nm serta nanoemulsi yang diperoleh stabil tanpa perubahan 

ukuran pada penyimpanan selama dua bulan(20). Metode PIC merupakan metode fase 

pembalikan, yang mana surfaktan non ionik dapat terbentuk dengan mengubah suhu dan 

untuk emulsi air dalam minyak (a/m) emulsinya pada suhu tinggi. Pada nanoemulsi air 

dalam minyak dimulai dengan meneteskan minyak pada fase air dan campuran 

kombinasi surfaktan sedikit demi sedikit sampai jumlah minyak melebihi jumlah air(21). 

 

2.1.3 Monografi Bahan Nanoemulsi 

2.1.3.1 Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil) 

 Minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) memiliki komposisi yang terdiri dari 

asam lemak, trigliserida, dan senyawa fenolik. Asam lemak utama dalam VCO adalah 

asam laurat sebanyak 43-53%. Asam laurat (C12H24O2) merupakan suatu asam lemak 

jenuh dengan 12 rantai karbon yang memiliki efek antimikroba(22). 

 

Gambar 2.3 Stuktur asam laurat(22) 

 Kandungan fenolik dalam VCO berupa asam protokatekuat, asam vanilat, asam 

kafeat, asam siringat, asam ferulat, dan asam p-kumarat. Asam-asam tersebut 

merupakan komponen yang bermanfaat sebagai antioksidan(22). VCO kualitas baik 

bersifat tidak berwarna, jernih, bebas endapan, memiliki aroma seperti kelapa serta tidak 

memilki bau yang tengik(23). Penggunaan VCO sebagai sediaan topikal memiliki 

beberapa kelebihan yaitu memiliki daya sebar yang baik pada kulit, tidak menghambat 

respirasi kulit, serta mempunyai sifat emolien yang baik dan tahan terhadap 

pemanasan(24). 

2.1.4 Lipstik 

Lipstik adalah pewarna bibir yang dikemas dalam bentuk batang padat yang 

dibentuk dari minyak, lilin dan lemak. Bila pengemasan dilakukan dalam bentuk batang 
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disebut lip krayon yang memerlukan bantuan pensil warna untuk memperjelas hasil 

usapan pada bibir. Lipstik juga disebut lip krayon yang diberi pengungkit roll up untuk 

memudahkan pemakaian(1). 

Lipstik terdiri dari zat warna yang terdispersi dalam pembawa yang terbuat dari 

campuran lilin dan minyak, sehingga dapat memberikan suhu lebur dan viskositas yang 

dikehendaki. Suhu lebur lipstik yang ideal adalah mendekati suhu bibir, antara 36º-

38ºC. Tetapi karena harus memperhatikan faktor ketahanan terhadap suhu dan cuaca 

disekitar, terutama suhu daerah tropis, maka suhu titik lebur lipstik dibuat lebih tinggi 

yang dianggap lebih sesuai dan diatur pada suhu lebih kurang 62ºC, atau berkisar antara 

55º-75ºC(25). 

 

2.1.4.1 Komposisi Lipstik 

Adapun bahan-bahan utama pada lipstik adalah sebagai berikut :(2) 

a. Lilin 

Misalnya cera alba, vaselin alba, dan paraffin wax. Semuanya berperan pada 

kekerasan lipstik. 

b. Minyak 

Fase minyak dalam lipstik dipilih terutama berdasarkan kemampuannya melarutkan 

zat-zat eosin. Misalnya minyak kelapa murni (VCO), minyak biji anggur, dan 

minyak zaitun. 

c. Lemak 

Misalnya minyak tumbuhan yang sudah dihidrogenasi, setil alcohol dan lanolin. 

d. Zat pewarna 

Zat pewarna yang sering dipakai dalam lipstik adalah zat warna eosin yang 

memenuhi dua persyaratan sebagai zat warna untuk lipstik, yaitu kelekatan pada kulit 

dan kelarutan dalam minyak. 

e. Bahan Pengawet 

Bahan pengawet (fragrance) atau lebih tepat bahan pemberi rasa segar (flavoring) 

harus mampu menutupi rasa bau dan rasa kurang sedap dari lemak-lemak dalam 

lipstik dan menggantinya dengan bau dan rasa yang menyenangkan(2). 
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2.1.4.2 Persyaratan Lipstik 

Persyaratan untuk lipstik yang diinginkan oleh masyarakat, antara lain :(2) 

1. Melapisi bibir secara merata 

2. Dapat bertahan di bibir dalam waktu yang lama 

3. Cukup melekat pada bibir tetapi tidak membuat lengket 

4. Melembabkan bibir dan tidak membuat bibir kering 

5. Memberikan warna yang merata pada bibir 

6. Penampilannya harus menarik, baik warna maupun bentuknya 

7.Tidak meneteskan minyak, permukaannya mulus, tidak bopeng atau berbintik bintik, 

atau memperlihatkan hal lain yang tidak menarik(2). 

 

2.2 Landasan teori 

 Nanoemulsi adalah campuran cairan-cairan yang tidak dapat saling melarut satu 

sama lain dimana suatu cairan terdispersi dalam bentuk droplet skala nano (20- 200 nm) 

ke dalam cairan yang lain(10). Phase Inversion Composition (PIC) merupakan metode 

pembuatan nanoemulsi dengan energi rendah yang dibuat dalam suhu tinggi dan 

konstan 80˚C serta menghasilkan nanoemulsi yang lebih stabil dalam jangka waktu dua 

bulan(20). Pembentukan nanoemulsi pada umumnya menggunakan kombinasi surfaktan 

daripada surfaktan tunggal atau kombinasi surfaktan dan kosurfaktan (26,27). Minyak 

kelapa murni (Virgin Coconut Oil) merupakan fase minyak yang sering digunakan 

dalam pembuatan nanoemulsi(5).Sediaan nanoemulsi dapat meningkatkan kualitas dan 

stabilitas dari lipstik. Lipstik memiliki komposisi yaitu lilin, lemak, minyak, zat 

pewarna, dan pengawet(2). 

2.3 Hipotesis 

 Hasil pengembangan sediaan nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (VCO) 

dengan menggunakan energi rendah dapat membentuk nanoemulsi yang baik dengan 

kadar air lebih dari 10%. Penambahan kadar air yang berbeda tidak mempengaruhi 

ukuran partikel, indeks polidispersitas, dan sifat fisik lipstik, sehingga lipstik 

nanoemulsi bisa mengatasi masalah dari lipstik emulsi konvensional dan dapat 

digunakan sebagai komponen dasar lipstik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Alat dan Bahan 

3.1.1 Alat 

Alat yang di gunakan pada penelitian ini antara lain : Peralatan gelas dan kaca 

(pyrex dan iwaki), Particle Size Analyzer (Horiba SZ 100), pipet tetes, mikropipet 

(Thermos Scientific, Transferpette®), Bluetip, Yellowtip, pengaduk magnetik, alat 

pencetak lipstik, kaca transparan, cawan porselin, timbangan analitik (Melter Toledo), 

batang pengaduk, Waterbath (Memert), Termometer, Hot Plate (Heidolph), dan 

Hardness Tester Tablet YD-2. 

 

3.1.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Minyak Kelapa VCO 

(Lansida Indonesia), vaselin alba (Senneborn, Belanda), cera alba (Xiamen Fengstone, 

China), lanolin (Wuxi kimnse International Crop, China), setil alcohol (BASF, Jerman), 

paraffin wax (Brataco, Indonesia), Tween 20 (Vinantice Inc.USA), Span 80 (PT. KAO 

Indo Chemical, Indo) dan Aquades. 

 

3.2 Cara Penelitian 

3.2.1 Lokasi dan waktu penelitian 

 Penelitian ini dilakukan selama bulan Mei 2016 dan Januari 2017 di 

Laboratorium Teknologi Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Islam Indonesia. 

3.2.2 Sistematika kerja penelitian 

 Sistematika penelitian dimulai dengan membuat diagram fase terner, preparasi 

nanoemulsi menggunakan metode energi rendah, pengukuran partikel dan indeks 

polidispersitas nanoemulsi, preparasi emulsi konvensional, pembuatan lipstik 

nanoemulsi, lipstik emulsi, dan lipstik konvensional, uji evaluasi sediaan lipstik. Skema 

kerja penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Skema kerja penelitian 

 

3.2.3 Pembuatan diagram fase terner nanoemulsi 

 Formulasi nanoemulsi sebagai fase minyak digunakan minyak kelapa VCO dan 

sebagai surfaktan digunakan tween 20 : span 80. Dicampur tween 20 dan span 80 dalam 

rasio volume (µl) yang berbeda (1:1, 1:2, 1:3, 2:3). Berbagai perbandingan surfaktan ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh dari konsentrasi surfaktan, air dan surfaktan 

dicampur dengan bantuan magnetik stirrer dalam rasio perbandingan (1:1, 1:2,1:3, 1:4, 

1:5, 1:6, 1:7, 1:8, 1:9) penambahan minyak yang bervariasi dilakukan untuk 

menghasilkan konsentrasi minyak berkisar 5%-95% dari volume total dengan interval 

penambahan minyak sebanyak 5%. Penambahan minyak tetes demi tetes sesuai interval 
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dihomogenkan dengan bantuan magnetik stirrer dan hasilnya dilihat secara visual 

keadaan fisik campuran keruh atau jernih(28), suhu diatur konstan 80˚C dengan metode 

Phase Inversion Composition (PIC)(20). Terbentuknya nanoemulsi bisa dilihat dengan 

membuat diagram fase terner terpilih dengan rasio yang telah ditentukan. Diagram fase 

yang terbentuk dipilih area nanoemulsi yang terluas, kemudian dibuat 3 formula 

nanoemulsi air dalam minyak dengan memvariasikan kadar air untuk melihat 

pengaruhnya pada sediaan lipstik. 

3.2.4 Preparasi emulsi konvensional 

 Preparasi emulsi konvensional dilakukan sebagai pembanding dengan sediaan 

lipstik nanoemulsi air dalam minyak yang kadar airnya sudah di variasikan dengan 

memilih rasio kombinasi surfaktan yang tepat pada diagram fase terner yang terbentuk. 

Pada preparasi emulsi konvensional, jumlah kadar air dan surfaktan yang digunakan 

sama. Pembuatan emulsi konvensional sama dengan pembuatan nanoemulsi. 

Dicampurkan tween 20 dan air dengan bantuan magnetik stirrer , setelah tercampur 

homogen dimasukkan span 80 dengan suhu diatur konstan 80˚C, kemudian ditetesi 

minyak tetes demi tetes sampai komposisi minyak lebih banyak dari airnya. Setiap 

formula emulsi konvensional dengan kadar air yang berbeda dibuat replikasi sebanyak 3 

pada masing-masing formula. 

3.2.5 Evaluasi nanoemulsi 

3.2.5.1 Uji ukuran globul dan indeks polidispersitas 

Uji ukuran globul dan indek dispersitas dilakukan dengan menggunakan 

Partikel Size Analyzer (Horiba SZ 100). Sampel dimasukkan kedalam kuvet sampai 

tanda batas yang telah ditentukan dan pada larutan dipastikan tidak ada busa dan 

gelembung serta kuvet yang digunakan harus dalam keadaan bersih dan kering sehingga 

tidak mempengaruhi hasil pengukuran. Setelah itu, kuvet dimasukkan kedalam Partikel 

Size Analyzer (Horiba SZ 100) dengan pembacaan pengukuran sebanyak 6 kali untuk 

memastikan nilai yang di dapat konstan dan selanjutnya diukur ukuran globul dan 

indeks polidispersitasnya. 
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3.2.6 Formulasi lipstik 

Formula yang menjadi acuan pembuatan lipstik dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Formula acuan dasar lipstik(29) 

Bahan Berat (gram) 

Minyak jarak 

Vaselin alba 

Cera alba 

Lanolin 

Nanopartikel ekstrak 

Setil alkohol 

Paraffin wax 

Oleum rosae 

25,0 

5,00 

7,50 

2,50 

13,5 

4,92 

2,50 

0,50 

 

Tabel 3.2 Formula modifikasi dasar lipstik 

Bahan Berat (gram) 

Nanoemulsi / emulsi air dalam minyak (VCO) 

Vaselin alba 

Cera alba 

Lanolin 

Setil alkohol 

Paraffin wax 

5,0 

1,0 

1,5 

0,5 

0,98 

0,5 

Ket : Nanoemulsi a/m minyak kelapa murni (VCO) yang digunakan pada formula modifikasi diatas 

adalah kadar air 7%, 10% dan 13%. 

 

3.2.7 Proses pembuatan lipstik 

Proses pembuatan lipstik nanoemulsi diawali dengan penimbangan bahan,  

nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (VCO) dengan jumlah air yang berbeda 

secara terpisah dimasukkan kedalam dasar lipstik. Komposisi formula modifikasi 

pembuatan lipstik nanoemulsi seperti Tabel 3.2. Nanoemulsi dimasukkan kedalam 
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cawan porselin (campuran I) dipanaskan diatas waterbath. Dasar lipstik dilelehkan 

diatas waterbath pada suhu 80oC. Pelelehan dasar lipstik tersebut berdasarkan urutan 

titik lebur masing-masing bahan, yaitu dari titik lebur yang paling tinggi ke titik lebur 

yang paling rendah, urutan pelelehan dasar lipstik dimulai dari cera alba, vaselin alba, 

lanolin, parafin wax, dan setil alkohol. Semua dasar lipstik yang telah meleleh dengan 

sempurna kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit campuran I sampai terus diaduk 

untuk menghindari pengerasan. Setelah dasar lipstik homogen dimasukkan kedalam 

cetakan dan didiamkan dalam suhu ruang sampai lipstik mengeras sempurna(29). 

 

3.2.8 Uji sifat fisik sediaan lipstik 

3.2.8.1 Uji kekerasan 

 Uji kekerasan dilakukan dengan cara meletakkan lipstik secara horizontal pada 

alat Hardness Tester kemudian dibiarkan alat bekerja sampai sediaan lipstik hancur dan 

angka kekerasan muncul yang merupakan nilai kekerasan lipstik tersebut. Dilakukan uji 

kekerasan sebanyak tiga kali untuk setiap formula. 

3.2.8.2 Uji titik lebur 

 Pengamatan dilakukan terhadap titik lebur lipstik dengan cara meleburkan 

lipstik pada pipa kapiler kaca dengan tinggi 2,5 – 3,5mm. Dipanaskan tangas hingga 

suhu ±10oC dibawah suhu lebur lipstik dan dinaikkan suhu dengan kecepatan 1oC ± 

0,5oC per menit. Dimasukkan kapiler, bila suhu mencapai 5oC dibawah suhu terendah 

yang diperkirakan lanjutkan pemanasan hingga melebur sempurna dan dicatat jarak 

leburnya(25). Sediaan lipstik yang baik adalah sediaan lipstik dengan titik lebur suhu 

diatas 50oC. 

3.2.8.3 Uji daya sebar 

Dilakukan pengamatan terhadap daya sebar lipstik dengan mengoleskan ujung 

lipstik pada kaca transparan. Diamati permukaan lipstik yang terlihat pada kaca 

transparan. Daya sebar lipstik yang baik terlihat dari permukaan yang halus saat 

dioleskan pada kaca transparan(25). 

 

3.3 Analisis hasil 

 Hasil uji dalam penelitian ini dibuat dalam nilai rata-rata ± SD. Analisis statistik 

digunakan untuk mengetahui pengaruh perbedaan jumlah penambahan air pada ukuran 

partikel, indeks polidispersitas nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (VCO) dan 
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untuk mengetahui perbandingan lipstik yang dibuat dalam bentuk lipstik konvensional, 

emulsi, dan nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (VCO) terhadap sifat fisik dasar 

lipstik. Dalam melakukan Analysis of Variance (ANOVA) dengan taraf kepercayaan 

95%, ada dua uji asumsi yang harus terpenuhi yaitu data berdistribusi normal (p>0,05) 

dan Homogenity of Variance (variansi sama), ketika data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal maka dapat digunakan uji Kruskal-Wallis(30). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Diagram Fase Nanoemulsi Air dalam Minyak 

Pembuatan nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (VCO) dibuat dengan 

kombinasi surfaktan tween 20 dan span 80, air dan minyak kelapa murni (VCO) 

menggunakan energi rendah yaitu energi yang bisa membentuk nanoemulsi secara 

spontan karena energi internal yang terkandung dalam setiap komponen bahan. 

Nanoemulsi diperoleh selama proses pencampuran dengan mengubah komposisi 

nanoemulsi minyak dalam air dengan cara meneteskan minyak pada suhu  konstan 80˚C 

sehingga fase nanoemulsi berubah menjadi nanoemulsi air dalam minyak(20). Fase 

nanoemulsi ditunjukkan dengan sediaan yang secara visual terlihat jernih, sedangkan 

fase emulsi terlihat keruh atau putih seperti susu. Dapat dilihat dalam Tabel 4.1 

pembuatan nanoemulsi beserta hasil pengamatannya terbentuk nanoemulsi dan emulsi. 

 

Tabel 4.1 Hasil pembuatan diagram fase terner 

 Perbandingan air : kombinasi surfaktan 

1:9 1:8 1:7 1:6 1:5 1:4 1:3 1:2 1:1 

Perbandingan surfaktan 

(Tween 20 : Span 80) 

         

1:1 NE NE NE NE NE NE NE E E 

1:2 NE NE NE NE NE NE E E E 

1:3 NE NE NE NE NE NE E E E 

2:3 NE NE NE NE NE NE E E E 

 Ket : E : Emulsi , NE : Nanoemulsi 
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Pembuatan diagram fase pseudoterner dengan menggunakan software 

Triplot® yang bertujuan untuk melihat dimana terbentuknya nanoemulsi dan  

menentukan area terluas yang akan dijadikan acuan untuk membuat formula 

lipstik. Hasil diagram fase terner yang diperoleh dari Tabel 4.1 dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 (I, II, III dan IV) yang menunjukkan terbentuknya area nanoemulsi 

dengan bentuk kotak hitam dan area bikontyu dengan tanda silang, dari gambar 

didapatkan bahwa perbandingan 1:1 (I) menunjukkan bahwa nanoemulsi yang 

paling luas dan hasil yang didapat jernih secara visual dari awal sampai akhir 

penetesan. 

 

        

I.Kombinasi surfaktan (Tween 20 : Span 80)(1:1)                II.Kombinasi surfaktan (Tween 20 : Span 80)(1:2) 

 

   

  III.Kombinasi surfaktan (Tween 20 : Span 80)(1:3)        IV.Kombinasi surfaktan (Tween 20 : Span 80)(2:3) 

Gambar 4.1 Diagram fase terner 
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Dari hasil pembuatan diagram terner dapat dihasilkan nanoemulsi air dalam 

minyak kelapa murni (VCO) dengan kadar air hingga 13%. Surfaktan 

dikonstankan 50% karena pada penelitian ini hanya melihat pengaruh perbedaan 

kadar air, maka dari itu kadar air divariasikan 7%, 10% dan 13%. Kombinasi 

surfaktan dalam melarutkan fase minyak menentukan area nanoemulsi terluas. 

Kombinasi span 80 dan tween 20 bisa menurunkan tegangan antar muka untuk 

dua cairan yang tidak saling bercampur sehingga dapat meningkatkan fluiditas 

antamuka yang membantu dalam pembentukan nanoemulsi yang stabil secara 

termodinamika(31). 

 Sistem Hydrophile-Lipophile Balance (HLB) untuk surfaktan nonionik 

hanya seimbang di 3 area pada diagram fase terner yang terdiri dari air, kombinasi 

surfaktan dan fase minyak. Pada diagram fase terner, HLB diposisikan ditengah-

tengah area 3 fase tersebut dan terletak pada suhu tetap. Pada kombinasi 

surfaktan, nilai HLB berada direntang nilai HLB surfaktan hidrofilik dan 

surfaktan lipofilik(32). Pada penelitian ini digunakan surfaktan span 80 (HLB 4,3) 

dan tween 20 (HLB 16,7), oleh karena itu diperlukan  nilai HLB yang cocok 

sehingga membentuk emulsi yang stabil. Hasil perhitungan HLB Campuran (16): 

R/ Span 80     50%  HLB 4,3 

 Tween 20  50% HLB 16,7 

 

 Span 80     = 
50

100
 𝑥 4,3  = 2,15 

 Tween 20     = 
50

100
 𝑥 16,7 = 8,35 

 

 HLB Campuran                 = 10,5 

 

Ket : Span 80 (50%) dan Tween 20 (50%) didapat dari hasil diagram fase terner 

dengan perbandingan kombinasi surfaktan 1:1. 

 

 Didapatkan hasil bahwa nilai HLB campuran 10,5 merupakan nilai HLB 

yang bisa membentuk nanoemulsi air dalam minyak dengan nilai HLB 6-12(14). 
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4.2. Pengaruh Kadar Air pada Ukuran Partikel dan PDI Nanoemulsi 

 Pengembangan sediaan nanoemulsi dengan variasi kadar air dari 7%, 10% 

dan 13% untuk melihat pengaruh kadar air pada ukuran partikel dan 

polidispersitas indeks setiap formula. Berdasarkan data hasil diagram fase terner 

didapatkan area terluas yaitu 1:1 kemudian dibuat menjadi 3 replikasi untuk setiap 

formula dan dilakukan pengujian berupa ukuran partikel dan polidispersitas 

indeks seperti pada Tabel 4.2 berhasil hasil yang di dapat. 

Tabel 4.2 Formula Nanoemulsi dan hasil uji Particle Size Analyzer (PSA) 

Formula Air % Minyak % 

Kombinasi 

surfaktan 

(Span 80 : 

Tween 20) 

Ukuran 

partikel (nm) 

± SD 

PI ± SD 

1 7% 43% 50% 103,03 ± 6,36 0,489 ± 0,06 

2 10% 40% 50% 75,1 ± 1,30 0,377 ± 0,13 

3 13% 37% 50% 55,1 ± 4,06 0,515 ± 0,02 

 

 Hasil pengukuran yang dilakukan didapatkan hasil nanoemulsi minyak 

kelapa murni (VCO) dengan ukuran partikel antara 51,2 nm – 108,1 nm, nilai 

indeks polidispersitas 0,231 – 0,550 dengan komposisi air 7% - 13%, minyak 37% 

- 43% dan surfaktan 50%. Dilakukan analisis statistik untuk melihat pengaruh dari 

tiap variasi kadar air. Didapatkan hasil analisis statistik ukuran partikel 

p(0,000)<α(0,05) adanya perbedaan rata-rata ukuran partikel nanoemulsi pada 

masing-masing formula karena adanya perbedaan kadar air yang mempengaruhi, 

ini berarti bahwa semakin besar kadar air semakin kecil ukuran partikel. Hasil 

analisis statistik indeks polidispersitas dengan p(0,175)>α(0,05) tidak ada 

perbedaan rata-rata indeks polidispersitas pada masing-masing formula. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan kadar air yang berbeda tidak mempengaruhi 

nilai indeks polidispersitas nanoemulsi. Nanoemulsi yang terbentuk terlihat jernih 

dan transparan dan hasil sediaan dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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          A          B       C 

 Ket : A. Formula nanoemulsi kadar air 7% ; B. Formula nanoemulsi kadar air 

10% ; C. Formula nanoemulsi kadar air 13% 

Gambar 4.2 Sediaan nanoemulsi setiap formula variasi kadar air 

 

Adapun grafik distribusi ukuran partikel yang ditunjukkan pada Gambar 

4.3 yang memiliki pola 1 puncak (unimodal)(33) dengan konsentrasi surfaktan 

yang sama, maka konsentrasi air dan minyak dapat menurunkan stabilitas 

nanoemulsi(34). Dengan nilai indeks polidispersitas atau homogenitas dibawah 0,7 

yang menunjukan bahwa sediaan nanoemulsi air dalam minyak bersifat homogen. 

 

Gambar 4.3 Grafik Distribusi Ukuran Partikel Nanoemulsi a/m VCO 
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4.3. Sediaan Lipstik 

 Penelitian ini untuk melihat pengaruh penambahan air pada sifat fisik 

lipstik dibuat dalam 3 varian lipstik yaitu sediaan lipstik nanoemulsi, lipstik 

emulsi dan lisptik konvensional. Komposisi minyak yang biasanya digunakan 

dalam pembuatan lipstik diganti dengan nanoemulsi air dalam minyak kelapa 

murni (VCO) dan dibedakan kadar air disetiap formulanya. Lipstik dibuat dengan 

nanoemulsi karena memiliki beberapa keuntungan seperti ukuran partikel yang 

kecil dapat membuat lipstik lebih stabil dan bisa ditambahkan air kedalam sediaan 

lipstik, karena penambahan air bisa membuat lipstik mempunyai kelembapan 

yang tinggi bila dipakai di bibir. Perbedaan kadar air hanya untuk lipstik 

nanoemulsi dan emulsi, sedangkan lipstik konvensional hanya ditambahkan 

minyak kelapa murni (VCO) secara langsung kedalam campuran dasar lipstik. 

Hasil yang didapatkan dari ketiga variasi sediaan lipstik tersebut mempengaruhi 

sifat fisik, seperti titik lebur dan daya sebar lipstik. Sediaan lipstik yang telah 

dibuat dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

                                             

                          I                    II            III 

Ket : I. Lipstik Nanoemulsi ; II. Lipstik Emulsi ; III. Lipstik Konvensional 

Gambar 4.4 Sediaan Lipstik 
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4.4. Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Lipstik 

4.4.1. Pengaruh kadar air pada kekerasan lipstik 

 Untuk mengetahui ketahanan suatu lipstik perlu dilakukan uji kekerasan 

lipstik dengan menggunakan alat Hardness Tester, dimana pada saat lipstik 

diletakkan dan perlahan lipstik hancur, angka yang muncul pada alat merupakan 

nilai kekerasan untuk lipstik tersebut. Semakin besar nilai kekerasan, semakin 

kuat ketahanan lipstik terhadap suatu proses mekanik(20). Hasil uji kekerasan 

lipstik nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (VCO) menunjukkan bahwa 

sediaan lipstik yang mempunyai nilai kekerasan yang paling tinggi terdapat pada 

formula nanoemulsi air dalam minyak dengan kadar air 7% dan nilai kekerasan 

terendah terdapat pada formula emulsi dengan kadar air 13%. Kadar air yang kecil 

memiliki kekerasan yang bagus dikarenakan komposisi minyak yang banyak dan 

berikatan dengan bahan lilin pada basis lipstik. 

 Dari hasil uji analisis statistika bahwa kekerasan lipstik memiliki varian 

yang sama dan tidak ada perbedaan pada rata-rata kekerasan lipstik pada setiap 

formula ditunjukkan dengan nilai p(0,137)>α(0,05). Hal ini menujukkan bahwa 

adanya perbedaan kadar air dalam lipstik nanoemulsi dan emulsi dan 

dibandingkan dengan lipstik konvensional, nilai kekerasannya tidak berpengaruh 

signifikan atau sama untuk setiap formula. Hasil uji kekerasan dapat dilihat pada 

Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil uji kekerasan lipstik 

No. Formula Lipstik Nilai Kekerasan Lipstik (kg) 

1. Lipstik Nanoemulsi 7% 1,73 ± 0,147 

2. Lipstik Nanoemulsi 10% 1,13 ± 0,187 

3. Lipstik Nanoemulsi 13% 1,49 ± 0,056 

4. Lipstik Emulsi 7% 1,11 ± 0,015 

5. Lipstik Emulsi 10% 1,32 ± 0,167 

6. Lipstik Emulsi 13% 1,04 ± 0,076 

7. Lipstik Konvensional 1,43 ± 0,093 
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4.4.2 Pengaruh kadar air pada titik lebur lipstik 

 Hasil pemeriksaan titik lebur menunjukkan bahwa sediaan lipstik 

nanoemulsi dengan kadar air 13% lebih cepat melebur dengan nilai rata-rata titik 

lebur 52,33˚C sedangkan untuk kadar air 7% dan kadar air 10% memiliki masing-

masing nilai rata-rata titik lebur 54,67˚C dan 53˚C. Hasil sediaan lipstik yang baik 

memiliki titik lebur diatas 50oC(25). Dari hasil  uji didapatkan bahwa konsentrasi 

kadar air dalam lipstik nanoemulsi menunjukan adanya perbedaan titik lebur, 

dimana semakin tinggi kadar air yang diberikan pada lipstik nanoemulsi, titik 

leburnya semakin rendah. Hal ini membuktikan bahwa minyak dapat menurunkan 

padatan pada dasar lipstik(29). Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa nilai 

p(0,061)>α(0,05) berarti tidak ada pengaruh yang signifikan untuk rata-rata titik 

lebur pada masing-masing formula yang berati berapapun jumlah kadar airnya 

nilai titik leburnya sama. Data uji titik lebur dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil uji titik lebur sediaan lipstik 

No. Formula Lipstik Nilai Titik Lebur Lipstik (˚C) 

1. Lipstik Nanoemulsi 7% 54,67 ± 1,15 

2. Lipstik Nanoemulsi 10% 53 ± 1,73 

3. Lipstik Nanoemulsi 13% 52,33 ± 2,08 

4. Lipstik Emulsi 7% 50 ± 0 

5. Lipstik Emulsi 10% 49,33 ± 0,58 

6. Lipstik Emulsi 13% 48,67 ± 0,58 

7. Lipstik Konvensional 49 ± 0 

 

4.4.3 Pengaruh perbandingan kadar air pada daya sebar lipstik 

 Lipstik dikatakan memiliki daya sebar yang baik jika sediaan memberikan 

olesan yang halus, rata serta tidak menimbulkan butir-butir kasar atau grilty. 

Adanya butiran kasar dan tidak merata menandakan bahwa sediaan lipstik tersebut 

tidak homogen(35). Hasil dari pengujian daya sebar lipstik dapat dilihat pada 

Gambar 4.4. 
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                     A        B      C 

Ket : A. Daya sebar lipstik nanoemulsi ; B. Daya sebar lipstik emulsi ; C. Daya 

sebar lipstik konvensional 

Gambar 4.5 Gambaran daya sebar lipstik pada kaca transpran 

 Dari hasil uji daya sebar, diperoleh bahwa sediaan yang memiliki daya 

sebar yang baik dilihat dari kerataannya pada saat dioleskan adalah sediaan 

nanoemulsi dengan variasi kadar 7%, 10% dan 13%. Tetapi masih adanya butir-

butir kasar pada semua formula menandakan bahwa sediaan tidak homogen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Dihasilkan nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (VCO) dengan kadar air 

hingga 13%. Dari ketiga formula yang kadar airnya 7%, 10% dan 13%, penambahan 

air berpengaruh secara signifikan (p<0,05) terhadap ukuran partikel dan tidak 

berpengaruh secara signifikan (p>0,05) terhadap nilai indeks polidispersitas 

nanoemulsi air dalam minyak kelapa murni (VCO) yang berarti bahwa penambahan 

air pada formula nanoemulsi menghasilkan ukuran partikel yang berbeda tetapi 

menghasilkan nilai indeks polidispersitas yang sama. 

2. Pada sifat fisik lipstik nanoemulsi dan lipstik emulsi penambahan kadar air yang 

berbeda dibandingkan dengan lipstik konvensional menghasilkan nilai kekerasan dan 

titik lebur yang tidak berpengaruh secara signifikan (p>0,05) yang berarti bahwa 

penambahan kadar air tetap menghasilkan nilai kekerasan dan titik lebur yang sama. 

Daya sebar yang dihasilkan lipstik nanoemulsi dan konvesional lebih merata 

daripada lipstik emulsi. Dapat disimpulkan bahwa nanoemulsi air dalam minyak 

kelapa murni (VCO) dapat dikembangkan sebagai komponen dasar lipstik. 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan optimasi terlebih dahulu untuk formula nanoemulsi air dalam 

minyak. 

2. Perlu dilakukan pengembangan penelitian untuk peneliti selanjutnya dengan 

penambahan komponen lain pada dasar lipstik seperti zat pewarna, pewangi dan zat 

aktif yang bisa larut air. 
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 Lampiran 1. Hasil uji ukuran partikel nanoemulsi energi rendah 
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Lampiran 2. Sediaan lipstik semua formulasi 

A. Lipstik Nanoemulsi 

            

B. Lipstik Emulsi 

               

C. Liptik Konvensional 

 

 
 


